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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model on
the scientific literacy skills of seventh-grade students of SMP Negeri 35 Medan on the Environmental
Pollution sub-topic. This type of research is a quasi-experimental design with a Pretest-posttest
Nonequivalent Control Group Design with quantitative research methods. The population in this study
were all seventh-grade students of SMP Negeri 35 Medan in the 2024/2025 academic year. The research
sample was selected by purposive sampling consisting of one experimental class and one control class
with a total of 30 sample respondents. Data collection techniques were carried out using pre-research
observations, interviews with seventh-grade science teachers, conducting written tests in the form of
multiple-choice questions to students and documentation during the study. Based on the results of the
t-test, the Sig. (1-tailed) value was obtained at 0.000 so that HO was rejected and Ha was accepted. The
results of scientific literacy abilities were included in the "high" criteria with an average value of 83.73%
in the competency aspect and 84.14% in the knowledge aspect. Based on the results, it was concluded
that the application of the Problem Based Learning model had an effect on the scientific literacy skills
of class VII students at SMP Negeri 35 Medan in the environmental pollution sub-material.
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Pendahuluan

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif sebagai wujud kompetensi yang diperlukan dalam menghadapi
tantangan global. Dalam konteks pembelajaran sains, keterampilan tersebut terwujud melalui
kemampuan literasi sains, yaitu kemampuan memahami konsep-konsep ilmiah, menggunakan
pengetahuan sains dalam kehidupan sehari-hari, serta membuat keputusan berdasarkan bukti ilmiah.
Literasi sains menjadi indikator penting dalam mengukur kualitas pembelajaran sains suatu negara,
karena mencerminkan sejauh mana peserta didik mampu berpikir ilmiah dan menerapkan sains secara
kontekstual. Namun demikian, hasil survei *Programme for International Student Assessment* (PISA)
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih tergolong rendah. Pada tahun
2018 skor literasi sains Indonesia mencapai 396 dan menurun menjadi 383 pada tahun 2022, dengan
posisi ke-69 dari 80 negara peserta, yang masih jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 500 (OECD, 2023).
Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran sains di Indonesia belum optimal dan masih perlu
diperbaiki agar selaras dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Nurhidayah & Suwarna, 2024).

Rendahnya kemampuan literasi sains di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor, di
antaranya pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru, minimnya penerapan
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pembelajaran kontekstual, dan rendahnya minat siswa dalam membaca serta menelaah teks ilmiah
(Muladi & Suwarna, 2024). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal di SMP Negeri 35 Medan,
diketahui bahwa proses pembelajaran IPA masih menggunakan metode konvensional seperti ceramah
dan latihan soal, sehingga siswa cenderung pasif dan kurang dilibatkan dalam kegiatan penyelidikan
ilmiah. Nilai rata-rata kemampuan literasi sains siswa pada hasil tes awal hanya mencapai 58,44%, yang
termasuk kategori rendah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran
yang dapat menumbuhkan partisipasi aktif, meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah, dan
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap fenomena di sekitar mereka. Salah satu model
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan tersebut adalah model Problem Based Learning (PBL).

Model PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah
nyata sebagai konteks bagi siswa untuk membangun pengetahuan baru dan mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). PBL menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam proses
investigasi dan pemecahan masalah. Landasan teoretis model PBL berasal dari teori konstruktivisme
yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky. Menurut Piaget, siswa membangun pemahamannya
melalui pengalaman langsung, sementara Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
pembentukan pengetahuan. Kedua pandangan tersebut saling melengkapi dan sejalan dengan prinsip
dasar PBL, yaitu pembelajaran yang berpusat pada aktivitas eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi siswa
terhadap permasalahan kontekstual (Salsabila & Muqowim, 2024; Ardianti et al., 2021).

Arends (2012) menyebutkan bahwa tahapan pelaksanaan PBL terdiri dari lima fase, yaitu
orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan
mandiri dan kelompok, mengembangkan serta menyajikan hasil karya, dan menganalisis serta
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Melalui tahapan tersebut, siswa didorong untuk berpikir
kritis, mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan menyimpulkan hasil pembelajaran
berdasarkan bukti ilmiah. Model PBL juga diyakini mampu meningkatkan motivasi belajar dan rasa
tanggung jawab siswa terhadap proses belajar mereka sendiri karena mereka terlibat langsung dalam
mencari solusi atas masalah yang dihadapi (Rambe et al., 2022).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa secara signifikan. Muladi dan Suwarna (2024) menemukan bahwa PBL
mampu meningkatkan literasi ilmiah siswa melalui kegiatan belajar berbasis masalah nyata yang
relevan dengan kehidupan mereka. Utami dan Setyaningsih (2022) juga melaporkan bahwa penerapan
PBL dapat meningkatkan kemampuan literasi sains sebesar 56,64% dalam kategori peningkatan
sedang, meskipun hasilnya belum maksimal karena minat baca siswa terhadap teks ilmiah masih
rendah. Selanjutnya, Kwangmuang et al. (2021) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif siswa melalui kegiatan investigasi
dan eksplorasi. Penelitian serupa oleh Asfiana et al. (2025) memperlihatkan bahwa penerapan PBL
berbasis lingkungan dapat meningkatkan motivasi dan kepedulian siswa terhadap isu pencemaran
lingkungan, sekaligus memperkuat keterampilan literasi sains mereka.

Materi pencemaran lingkungan dipilih sebagai konteks pembelajaran karena berhubungan
langsung dengan kehidupan siswa dan memberikan peluang untuk menerapkan PBL secara efektif.
Melalui isu-isu seperti pencemaran air, udara, dan tanah, siswa dapat berlatih mengamati,
mengidentifikasi, dan memecahkan masalah lingkungan berdasarkan konsep ilmiah. Hal ini sejalan
dengan kerangka literasi sains menurut PISA (2018), yang mencakup aspek kompetensi, pengetahuan,
dan sikap ilmiah. Dengan melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran berbasis masalah lingkungan,
diharapkan mereka tidak hanya memahami konsep sains secara teoritis, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
memiliki potensi besar dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap
kemampuan literasi sains siswa kelas VII SMP Negeri 35 Medan pada submateri pencemaran
lingkungan, serta untuk mendeskripsikan kemampuan literasi sains siswa dalam aspek kompetensi dan
pengetahuan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen (quasi-experimental design) dengan
rancangan pretest-posttest nonequivalent control group design. Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu
kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan model Problem Based Learning (PBL) dan kelas kontrol
yang menggunakan model Direct Instruction. Kedua kelompok diberikan tes awal (pretest) untuk
mengetahui kemampuan awal literasi sains, kemudian diberikan perlakuan pembelajaran yang
berbeda, dan diakhiri dengan tes akhir (posttest) untuk melihat kemampuan literasi sains.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 35 Medan pada tahun
ajaran 2024/2025. Sampel penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling, terdiri dari dua kelas,
yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol dengan total 60 siswa (masing-masing 30 siswa per
kelas).

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan literasi sains dalam bentuk soal pilihan ganda
yang telah diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukarannya. Tes ini dikembangkan
berdasarkan indikator literasi sains yang diadaptasi dari kerangka Programme for International Student
Assessment (PISA), meliputi aspek menjelaskan fenomena ilmiah, merancang dan mengevaluasi
penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti ilmiah.

Data dikumpulkan melalui tes tertulis (pretest dan posttest), observasi kegiatan pembelajaran,
wawancara guru IPA, dan dokumentasi kegiatan penelitian. Data kuantitatif dianalisis menggunakan
uji prasyarat statistik, yaitu uji normalitas dan homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan uji-t
independen (Independent Sample T-Test) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap
kemampuan literasi sains siswa.

Hasil analisis data diinterpretasikan dengan membandingkan nilai rata-rata posttest antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, peningkatan kemampuan literasi sains siswa juga
dihitung menggunakan perbandingan skor pretest dan posttest pada aspek kompetensi dan
pengetahuan.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning
(PBL) terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas VII SMP Negeri 35 Medan pada submateri
Pencemaran Lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada
kemampuan literasi sains siswa setelah diterapkan model PBL dibandingkan dengan pembelajaran
direct instruction.
Tabel 1. Data Rata-rata Skor Pretest-Posttest Kemampuan Literasi Sains Siswa

Pretest N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kelas Eksperimen 30 20 75 43,17 12,56
Kelas Kontrol 30 20 75 37,67 13,24
Posttest N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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Kelas Eksperimen 30 65 100 84,83 6,76
Kelas Kontrol 30 50 90 68,33 9,77

Berdasarkan hasil analisis data, rata-rata skor pretest kemampuan literasi sains pada kelas
eksperimen sebesar 43,00, sedangkan kelas kontrol sebesar 37,67. Setelah diberikan perlakuan, rata-rata
skor posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 84,83, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai
68,33. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang lebih tinggi pada kelas yang diajar menggunakan
model PBL.

Tabel 2. Hasil Uji Independent Sample Test Posttest
Posttest  (uji  independent
sample test)

Sig. (1-tailed) 0,000
A 0,05
Keputusan Ha. diterima

Hasil uji-t (Independent Sample Test) menunjukkan nilai signifikansi (Sig. I-tailed) sebesar 0,000 <
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil kemampuan
literasi sains siswa yang diajar menggunakan model PBL dengan siswa yang diajar menggunakan
pembelajaran langsung (Direct Instruction). Dengan demikian, penerapan model PBL berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemampuan literasi sains siswa.

Selain itu, kemampuan literasi sains siswa dianalisis berdasarkan dua aspek, yaitu kompetensi
dan pengetahuan. Pada aspek kompetensi, rata-rata capaian siswa kelas eksperimen adalah 83,73%
(kategori tinggi), sedangkan pada aspek pengetahuan mencapai 84,14% (kategori tinggi). Sementara itu,
pada kelas kontrol, kedua aspek tersebut berada pada kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa
model PBL mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep ilmiah sekaligus
menerapkannya dalam konteks nyata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi sains siswa. Peningkatan ini
terjadi karena model PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif membangun pengetahuan
melalui proses penyelidikan terhadap masalah nyata yang relevan dengan kehidupan mereka,
khususnya dalam konteks pencemaran lingkungan. Proses belajar yang diawali dengan pemberian
masalah autentik menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan mendorong mereka untuk mencari
informasi, berdiskusi, dan menguji hipotesis secara ilmiah.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Arends (2012) bahwa PBL menempatkan siswa dalam
situasi problematis yang menantang dan mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis serta
pemecahan masalah. Selain itu, sesuai dengan teori konstruktivisme Piaget dan Vygotsky,
pembelajaran yang bersifat kolaboratif melalui diskusi kelompok dalam PBL memperkuat pemahaman
konsep dan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Muladi & Suwarna (2024) yang menyatakan bahwa
model PBL efektif dalam meningkatkan literasi ilmiah siswa karena melibatkan mereka secara langsung
dalam penyelidikan masalah kontekstual. Demikian pula, Utami & Setyaningsih (2022) menemukan
bahwa penerapan PBL meningkatkan literasi sains siswa sebesar 56,64%, meskipun masih memerlukan
optimalisasi pada aspek minat baca dan eksplorasi mandiri. Temuan Kwangmuang et al. (2021) juga
sejalan, yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kemampuan analitis siswa dalam memahami fenomena ilmiah.

Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam 635
Universitas Negeri Medan



Seminar Nasional Biologi-IPA dan Pembelajarannya
Volume 8-10 Nomor 1. 2025

Dalam konteks penelitian ini, penerapan PBL pada materi pencemaran lingkungan terbukti
efektif karena topik tersebut berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa. Permasalahan
seperti pencemaran air, udara, dan tanah mendorong siswa untuk mengamati, menganalisis, dan
mencari solusi berdasarkan konsep ilmiah. Hal ini memperkuat aspek kompetensi literasi sains siswa,
terutama dalam menjelaskan fenomena ilmiah dan menginterpretasikan data.

Selain itu, kegiatan kelompok dalam model PBL melatih kemampuan komunikasi dan kolaborasi
siswa dalam menyelesaikan masalah. Siswa tidak hanya belajar konsep sains, tetapi juga
mengembangkan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap
lingkungan. Hal ini sejalan dengan pandangan Pertiwi et al. (2018) bahwa literasi sains tidak hanya
mencakup pengetahuan ilmiah, tetapi juga sikap ilmiah yang terbentuk melalui proses pembelajaran
yang bermakna.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi sains
siswa kelas VII SMP Negeri 35 Medan pada submateri Pencemaran Lingkungan. Siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model PBL menunjukkan peningkatan kemampuan literasi sains yang lebih
tinggi dibandingkan siswa yang diajar melalui model pembelajaran konvensional. Melalui kegiatan
pembelajaran berbasis masalah yang kontekstual, siswa menjadi lebih aktif, kritis, dan mampu
menghubungkan konsep sains dengan fenomena lingkungan di kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
model Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi sains serta kualitas pembelajaran IPA di tingkat sekolah menengah
pertama.
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